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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis bagaimana pengaruh Masa Kerja dan 

Komitmen Kerja Terhadap Prestasi Kerja Karyawan PT. Bank Sinarmas KC Medan 

Mangkubumi. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif. Populasi dan sampel penelitian ini adalah sebanyak 46 karyawan PT. Bank 

Sinarmas KC Medan Mangkubumi, dengan teknik pengambilan sampel adalah teknik 

sampling jenuh. Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis 

regresi linier berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan secara simultan  Masa Kerja dan 

Komitmen Kerja Terhadap Prestasi Kerja Karyawan PT. Bank Sinarmas KC Medan 

Mangkubumi, dengan hasil Fhitung = 30,883 > Ftabel = 3,21. Secara parsial masa kerja memiliki 

nilai thitung = 5,820 > ttabel= 2,01669 dan komitmen kerja memiliki nilai thitung = 2,957 > ttabel = 

2,01669 sehingga masa kerja dan komitmen kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

prestasi kerja karyawan PT. Bank Sinarmas KC Medan Mangkubumi. Hasil analisis koefisien 

determinasi diperoleh nilai R2 sebesar 0,590, artinya variasi variabel prestasi kerja karyawan 

yang dapat dijelaskan oleh variasi variabel masa kerja dan komitmen kerja adalah sebesar 

59% sedangkan sisanya sebesar 41% dijelaskan oleh variabel bebas lainnya.  

 
Kata Kunci : Masa Kerja, Komitmen Kerja, Prestasi Kerja Karyawan. 

 

 

I. PENDAHULUAN 
Hakekat suatu perusahaan dalam 

menjalankan kegiatan usahanya senantiasa 

berorientasi pada pencapaian laba yang 

maksimal, hal ini dimaksudkan untuk dapat 

mempertahankan dan menjamin kelangsungan 

hidup usahanya agar dapat tumbuh dan 

berkembang ke arah yang lebih baik di masa 

yang akan datang. Untuk mewujudkan keadaan 

tersebut bukan hal yang mudah karena 

banyaknya perusahan-perusahaan yang 

bergerak di bidang usaha yang sama terus 

bermunculan sehingga menuntut perusahaan 

untuk mampu bersaing dengan meningkatkan 

kuantitas sumber daya manusianya. 

Salah satu sumber daya yang paling 

berpengaruh dan paling menentukan sukses 

tidaknya sebuah perusahaan mengatasi setiap 

permasalahan yang muncul adalah sumber daya 

manusia. Manusia mempunyai pengaruh yang 

dominan terhadap faktor-faktor produksi yang 

lainnya, manusia sebagai penggerak jalanya 

roda perusahaan terkadang tidak terduga karena 

setiap manusia mempunyai cipta dan karya. 

Oleh karena itu perusahaan hendaknya 

mengelola sumber daya manusia yang dimiliki 

dengan baik demi keberhasilan perusahaan. 

Keberhasilan dalam sebuah organisasi 

tidak hanya bergantung kepada teknologi 

canggih yang dimiliki, tetapi juga pada manusia 
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sebagai penggerak dari teknologi yang ada. 

Agar tujuan utama perusahaan dapat terwujud, 

maka perusahaan memerlukan sumber daya 

manusia yang berkualitas dan mempunyai 

kompetensi tinggi yang dalam hal ini adalah : 

karyawan.  

Mengingat besarnya peranan SDM 

sebagai penggerak organisasi dalam mencapai 

tujuannya, maka upaya-upaya organisasi dalam 

mendorong karyawannya untuk bekerja lebih 

baik harus terus dilakukan, dengan adanya 

karyawan yang bekerja secara baik ini, maka 

diharapkan prestasi kerja karyawan yang 

dicapai oleh karyawan dalam melaksanakan 

tugasnya sesuai dengan tanggungjawab yang 

diberikan kepadanya.  

Faktor yang dapat mempengaruhi 

prestasi kerja adalah masa kerja. Masa kerja 

diartikan sebagai lamanya seseorang bekerja 

pada sebuah perusahaan, Jadi masa kerja 

ditentukan oleh rentang waktu. Masa kerja 

pegawai ditentukan oleh waktu di mana 

mereka mulai bekerja sampai sekarang 

bekerja. Semakin lama karyawan bekerja, 

maka dapat disimpulkan bahwa karyawan 

memiliki pengalaman kerja yang tinggi.  

Masalah masa kerja pada PT. Bank 

Sinar Mas KC Medan Mangkubumi adalah 

adanya kontrak kerja pada setiap karyawan 

baru sehingga karyawan yang bekerja di 

perusahaan tidak bertahan lama, hanya 1-2 

tahun saja. Selebihnya mencari pengalaman 

baru di perusahaan lain untuk mendapatkan 

kompensasi yang lebih tinggi atau tidak 

memenuhi persyaratan setelah melakukan 

kontrak ulang. Dengan demikian sebagian 

besar karyawan PT. Bank Sinar Mas KC 

Medan Mangkubumi bekerja di antara 1-2 

tahun sehingga sulit untuk mendapatkan 

karyawan yang memiliki pengalaman kerja 

yang tinggi. 

 Adapun hal-hal yang perlu 

diperhatikan oleh perusahaan bahwa 

karyawan yang memiliki prestasi kerja yang 

bagus harus lebih dipertahankan supaya 

tingkat perputaran karyawan tidak begitu 

sering terjadi di PT. Bank Sinarmas KC 

Medan Mangkubumi. 

Jumlah karyawan  yang keluar atau 

berhenti dengan karyawan yang masuk lebih 

tinggi sehingga menunjukkan karyawan 

merasa sebelum masa kerjanya berakhir 

karyawan lebih dulu mencari (berhenti 

bekerja) pekerjaan baru, dengan harapan 

dapat memperoleh gaji yang lebih tinggi dari 

sebelumnya dan mencari pengalaman kerja 

yang baru. Namun dengan demikian adanya 

tingkat perputaran karyawan yang tinggi 

menyebabkan karyawan PT. Bank Sinar Mas 

KC Medan Mangkubumi kebanyakan 

karyawan baru sehingga kurang memiliki 

pengalaman kerja dan mempengaruhi prestasi 

kerja karyawan tersebut. 

Komitmen kerja yang tinggi yang 

dimiliki oleh seorang karyawan ditunjukkan 

dalam menyikapi pekerjaan/tugasnya, 

karyawan selalu bangga dan puas atas 

pekerjaan yang dilakukan, bekerja dengan 

tekun dan sungguh-sungguh. PT. Bank 

Sinarmas KC Medan Mangkubumi 

memberikan insentif kepada karyawan yang 

mencapai target, namun pemberian insentif 

tersebut diberikan setelah 3 bulan dari masa 

pencapaian. Seharusnya PT. Bank Sinarmas 

KC Medan Mangkubumi menetapi komitmen 

yang telah dijanjikan kepada karyawan agar 

karyawan dapat meningkatkan prestasi 

kerjanya. Jumlah ketidakhadiran karyawan 

semakin meningkat, hal ini menunjukkan 

semakin rendah komitmen kerja karyawan 

terhadap perusahaan.  

Prestasi kerja karyawan ditunjukkan 

oleh jumlah nasabah baru yang datang untuk 

membuka rekening tabungan dan giro. 

Karyawan yang memiliki prestasi kerja yang 

tinggi akan berusaha untuk mencari nasabah 

yang mau membuka rekening tabungan dan 

giro, tidak hanya menunggu nasabah 

mendatangi kantor cabang. Jumlah nasabah 

baru di bulan Januari sampai dengan Juni 

2016 mengalami penurunan. Hal ini 

mengindikasikan adanya masalah pada 

prestasi kerja karyawan. Karyawan kurang 

berusaha untuk mencari nasabah bagi 

perusahaan. 

Berdasarkan permasalahan yang telah 

diuraikan di atas, maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul skripsi : 

“Pengaruh Masa Kerja dan Komitmen Kerja 

Terhadap Prestasi Kerja Karyawan PT. Bank 

Sinar Mas KC Medan Mangkubumi” 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

Masa Kerja 

Menurut Umam (2012:266), “Lama 

bekerja merupakan waktu yang telah dijalani 

seseorang dalam melakukan pekerjaan pada 

perusahaan. Semakin lama seseorang 

bertahan dalam perusahaan, semakin terlihat 

bahwa ia berkomitmen terhadap perusahaan.”   

Menurut Judian (2014:55), Masa kerja 

karyawan tetap bekerja sampai waktu yang 

tak ditentukan, tapi karyawan ini bisa 

berhenti ketika ada alasan yang jelas, seperti: 

kecelakaan kerja sehingga mengakibatkan 

cacat permanen, meninggal dunia karena 

sakit, kecelakaan kerja, memasuki usia 

pensiun dan force majeur. 

Menurut Priansa (2016:245), masa 

kerja yang lama akan semakin membuat 

pegawai komit, hal ini disebabkan oleh 

karena semakin memberi peluang pegawai 

untuk menerima tugas menantang, otonomi 

semakin besar, serta peluang promosi yang 

lebih tinggi. Juga peluang investasi pribadi 

berupa pikiran, tenaga dan waktu yang 

semakin besar, hubungan sosial lebih 

bermakna, serta akses untuk mendapat 

informasi pekerjaan baru makin berkurang. 

 Menurut Sukoco (2014:170), 

indikator masa kerja dalam penelitian ini 

berdasarkan elemen yang mempengaruhi 

masa kerja yaitu: 

1. Kondisi kerja 

2. Penghargaan 

3. Keuntungan ekonomi 

4. Hubungan perorangan 

5. Berbagai kontribusi perusahaan 

 

Komitmen Kerja 

Menurut Edison, dkk (2016:224), 

“Komitmen pegawai/karyawan adalah suatu 

bentuk di mana pegawai/karyawan memiliki 

keterlibatan, menerima kondisi lingkungan 

yang ada serta berusaha untuk berprestasi dan 

mengabdi.” 

 Menurut Priansa (2016:234), 

komitmen organisasional adalah loyalitas 

pegawai terhadap organisasi, yang tercermin 

dari keterlibatannya yang tinggi untuk 

mencapai tujuan organisasi. Loyalitas 

pegawai tercermin melalui kesediaan dan 

kemauan pegawai untuk selalu berusaha 

menjadi bagian dari organisasi serta 

keinginannya yang kuat untuk bertahan 

dalam organisasi. 

 Menurut Sinambela (2016:81), 

komitmen organisasi sangatlah penting. 

Tujuan yang baik, strategi yang tepat dan 

dukungan lingkungan yang kondusif, 

semuanya akan menjadi percuma jika 

komitmen pegawai dalam mengembangkan 

organisasi tidak ada. Demikian juga halnya 

komitmen semua manajer hingga ke jenjang 

paling bawah tentang perencanaan SDM 

harus ditumbuh kembangkan sebab 

perencanaan SDM dalam organisasi adalah 

suatu sistem. Artinya masing-masing sub 

sistem juga harus mempersiapkan SDM di 

unitnya. 

 Menurut Priansa (2016:232), 

komitmen organisasional pegawai merupakan 

identifikasi rasa, keterlibatan dan loyalitas 

yang ditampakkan oleh pegawai terhadap 

organisasi yang menjadi tempatnya untuk 

mengabdi dan bekerja. Komitmen 

organisasional pegawai ditunjukkan dalam 

sikap penerimaan, keyakinan yang kuat 

terhadap nilai-nilai dan tujuan organisasi, 

begitu juga adanya dorongan yang kuat untuk 

mempertahankan dan menjadi bagian penting 

dari anggota organisasi demi tercapainya 

tujuan organisasi. Komitmen organisasional 

pegawai yang kuat akan mempengaruhi 

kinerja yang ditampilkan oleh pegawai.  

 Menurut Umam (2010:262-265), 

indikator komitmen yaitu : 

1. Indikator affective commitment 

2. Indikator continuance 

commitment 

3. Indikator normative commitment 

 

Prestasi Kerja 

 Menurut Hasibuan (2013:94), prestasi 

kerja adalah suatu hasil kerja yang dicapai 

seseorang dalam melaksanakan tugas-tugas 

yang dibebankan kepadanya yang didasarkan 

atas kecakapan, pengalaman, dan 

kesungguhan serta waktu. Prestasi kerja 

merupakan gabungan dari faktor penting 

yaitu kemampuan dan minat seorang pekerja, 

kemampuan dan penerimaan atas penjelasan 

delegasi tugas, serta peran dan tingkat 

motivasi seorang pekerja. Semakin tinggi 
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ketiga faktor di atas, semakin besarlah 

prestasi kerja karyawan bersangkutan. 

 Menurut Sutrisno (2015:151) prestasi 

kerja adalah sebagai hasil kerja yang telah 

dicapai seseorang dari tingkah laku kerjanya 

dalam melaksanakan aktivitas kerja. 

Informasi tentang tinggi rendahnya prestasi 

kerja seorang karyawan tidak dapat diperoleh 

begitu saja, tetapi diperoleh melalui proses 

yang panjang yaitu proses penilaian prestasi 

kerja karyawan yang disebut dengan istilah 

performance appraisal.  

 Menurut Sutrisno (2015:153) dalam 

sebuah organisasi atau perusahaan, para 

karyawan, supervisor, manajer dan 

sebagainya juga dilakukan penilaian. Namun 

dalam hal ini penilaian diarahkan kepada 

prestasi kerja. Sehingga fokus penilaiannya 

adalah sejauh mana seorang karyawan, 

supervisor, manajer tersebut telah 

melaksanakan pekerjaannya.  

 Menurut Mangkunegara (2013:67), 

“Prestasi kerja adalah hasil kerja secara 

kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh 

seorang pegawai dalam melaksanakan 

tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang 

diberikan kepadanya.” 

Menurut Hartatik (2014:119), 

“Penilaian prestasi kerja merupakan cara 

sistematis untuk mengevaluasi prestasi, 

kontribusi, potensi dan nilai dari seorang 

karyawan oleh orang-orang yang diberi 

wewenang perusahaan sebagai landasan 

pengembangan dan sebagainya.”  

 Menurut Sutrisno (2015:149) dalam 

kenyataan sehari-hari, perusahaan 

sesungguhnya hanya mengharapkan prestasi 

atau hasil kerja terbaik dari para pegawainya. 

Namun hasil kerjanya itu tidak akan optimal 

penuh muncul dari pegawai dan bermanfaat 

bagi perusahaan. Namun tanpa adanya 

laporan kondisi prestasi kerja pegawai, pihak 

organisasi atau perusahaan juga tidak cukup 

mampu membuat keputusan yang jernih 

mengenai pegawai mana yang patut diberi 

penghargaan atau pegawai mana pula yang 

harus menerima hukuman selaras dengan 

pencapaian tinggi rendahnya prestasi kerja 

pegawai. 

Menurut Kasmir (2016:208-210), 

indikator penilaian prestasi kerja : 

1. Kualitas (mutu) 

2. Kuantitas (jumlah) 

3. Waktu (jangka waktu) 

4. Penekanan biaya 

5. Pengawasan 

6. Hubungan antar karyawan   

 

III. METODE PENELITIAN 

Lokasi dan Waktu Penelitian 

 Lokasi diadakannya penelitian ini 

yaitu PT.  Bank Sinar Mas KC Medan 

Mangkubumi yang beralamat di Jalan 

Mangkubumi No.18, Medan. Waktu 

penelitian ini mulai dilakukan bulan 

September 2016 sampai dengan Februari 

2017. 

  

Populasi dan Sampel 

Menurut Sugiyono (2013:80), 

“Populasi adalah wilayah generalisasi yang 

terdiri atas objek/subjek yang memiliki 

kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 

ditarik kesimpulannya.” Populasi yang akan 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

karyawan PT.  Bank Sinar Mas KC Medan 

Mangkubumi sebanyak 46 orang. 

 Menurut Sugiyono (2013:81),“Sampel 

adalah bagian dari jumlah dan karakteristik 

yang dimiliki oleh populasi tersebut.” 

Penelitian ini menggunakan teknik sampel 

jenuh.  

Menurut Sugiyono (2013:85), 

“Sampel jenuh adalah teknik penentuan 

sampel bila semua anggota populasi 

digunakan sebagai sampel.” Sampel 

penelitian ini adalah 46 orang karyawan PT.  

Bank Sinar Mas KC Medan Mangkubumi. 

 

Teknik Pengumpulan Data 

Menurut Sujarweni (2014:75), teknik 

pengumpulan data dapat dilakukan dengan 

beberapa cara yaitu : 

1. Wawancara  

Wawancara adalah salah satu instrumen 

yang digunakan untuk menggali data 

secara lisan. 

2. Observasi 

Observasi adalah pengamatan dan 

pencatatan secara sistematik terhadap 

gejala yang tampak pada objek penelitian. 
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3. Kuesioner atau angket 

Kuesioner merupakan teknik 

pengumpulan data yang dilakukan dengan 

cara memberi seperangkat pertanyaan atau 

pernyataan tertulis kepada para responden 

untk dijawab. 

4. Analisis Dokumen 

Analisis dokumen lebih mengarah pada 

bukti konkret. Dengan instrumen ini, kita 

diajak untuk menganalisis isi dari 

dokumen-dokumen yang dapat 

mendukung penelitian kita.  

Teknik pengumpulan data pada 

penelitian ini menggunakan : 

1. Wawancara  

Wawancara dilakukan terhadap karyawan 

dan bagian personalia untuk mengetahui 

permasalahan yang terjadi pada masa 

kerja, komitmen kerja dan prestasi kerja 

pada karyawan PT.  Bank Sinar Mas KC 

Medan Mangkubumi. 

2. Angket 

Dilakukan dengan cara membagikan 

angket kepada 46 orang karyawan PT.  

Bank Sinar Mas KC Medan Mangkubumi 

sebagai responden penelitian.  

3. Studi dokumentasi 

Cara dokumentasi yang dilakukan untuk 

mengumpulkan data sekunder dari 

berbagai sumber misalnya buku, jurnal 

dan data-data perusahaan. 

4. Observasi 

Mengamati terhadap fenomena masalah 

yang terjadi pada masa kerja, komitmen 

kerja dan prestasi kerja pada karyawan 

PT.  Bank Sinar Mas KC Medan 

Mangkubumi. 

 

Jenis dan Sumber Data 

 Menurut Sunyoto (2013:21) Jenis data 

ada dua macam yaitu : 

1. Data kualitatif 

Data primer kualitatif ini pada umumnya 

berupa variasi-variasi persepsi bisa dari 

para responden atau pelanggan. Sehingga 

sifat data kualitatif ini sangat beragam 

dengan berbagai skala yang diberlakukan 

untuk menentukan bobot dari suatu 

persepsi pilihan responden. 

2. Data kuantitatif 

Data ini berupa angka atau bilangan yang 

absolut dapat dikumpulkan dan dibaca 

relatif lebih mudah. 

 Jenis data penelitian ini menggunakan 

data kuantitatif yaitu berupa hasil jawaban 

responden yang akan diolah secara statistik 

menggunakan program SPSS. 

 Sumber data dalam penelitian ini 

menggunakan data primer dan data sekunder. 

Data primer dalam penelitian ini berasal dari 

hasil wawancara, observasi dan kuesioner 

yang dibagikan kepada responden. Data 

sekunder dalam penelitian adalah data 

struktur organisasi dan job deskription, 

sejarah perusahaan dan teori-teori buku yang 

berhubungan dengan variabel masa kerja, 

komitmen kerja dan prestasi kerja.  

 

Variabel Penelitian dan Definisi 

Operasional 

Variabel yang digunakan dalam 

penelitian ini terdiri dari variabel dependen 

dan variabel independen. Variabel dependen 

atau variabel terikat adalah variable yang 

keberadaannya dipengaruhi oleh variabel 

bebas. Variabel dependen dalam penelitian 

ini adalah prestasi kerja (Y). Variabel 

independen adalah variabel yang 

mempengaruhi atau yang menjadi sebab 

perubahannya atau timbulnya variabel terikat 

variabel independen dalam penelitian ini 

meliputi masa kerja (X1) dan  komitmen kerja 

(X2). 

 

IV. HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

Analisis Regresi Linear Berganda 

 Pengujian hipotesis yang digunakan 

dalam penelitian adalah dengan 

menggunakan analisis regresi linier berganda. 

Model regresi yang digunakan adalah sebagai 

berikut : 
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Tabel 1. Persamaan Regresi 
Coefficients

a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 4,584 2,262  2,026 ,049 

MASAKERJA ,693 ,119 ,606 5,820 ,000 

KOMITMENKERJA ,539 ,182 ,308 2,957 ,005 

a. Dependent Variable: PRESTASIKERJA 

Sumber : Data Hasil Penelitian, 2017 

 

Rumus analisis regresi linear berganda 

sebagai berikut : 

Y = a + b1X1 + b2X2 + e 

Prestasi Kerja = 4,584 + 0,693X1 + 0,539X2 

  

 Makna dari persamaan regresi linier 

berganda di atas adalah : 

1. Konstanta sebesar 4,584 menyatakan 

bahwa jika masa kerja dan komitmen 

kerja benilai 0 atau konstan maka 

prestasi kerja sebesar  4,584 satuan. 

2. Koefisien regresi masa kerja sebesar 

0,693 dan bernilai positif, hal ini 

menyatakan bahwa setiap kenaikan masa 

kerja 1 satuan akan meningkatkan 

prestasi kerja sebesar 0,693 satuan 

dengan anggapan variabel lainnya tetap. 

3. Koefisien regresi komitmen kerja sebesar 

0,539 dan bernilai positif, hal ini 

menyatakan bahwa setiap kenaikan 

komitmen kerja 1 satuan akan 

menyebabkan kenaikan prestasi kerja 

sebesar 0,539 satuan dengan anggapan 

variabel lainnya tetap. 

 

Koefisien Determinasi (R
2
)  

 Koefisien determinasi ditujukan untuk 

mengetahui seberapa besar kemampuan 

model dalam menerangkan variabel terikat. 

Jika koefisien determinasi (R
2
) semakin besar 

atau mendekati 1, maka dapat dikatakan 

bahwa kemampuan variabel bebas (X) adalah 

besar terhadap variabel terikat (Y). 

 

Tabel 2. Uji Koefisien Determinasi 
Model Summary

b
 

Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 

Estimate 

1 ,768
a
 ,590 ,570 2,698 

a. Predictors: (Constant), KOMITMENKERJA, MASAKERJA 

b. Dependent Variable: PRESTASIKERJA 

Sumber : Data Hasil Penelitian, 2017

 

 Hasil Uji Koefisien Determinasi 

diperoleh nilai R square sebesar 0,590 hal ini 

berarti 59% dari variabel dependen prestasi 

kerja yang dapat dijelaskan oleh variabel 

independen masa kerja dan komitmen kerja 

sedangkan sisanya sebesar 41% (100% - 

59%) dijelaskan oleh variabel lain yang tidak 

digunakan pada penelitian ini seperti insentif, 

disiplin, stres kerja dan lain sebagainya. 

Pengujian Hipotesis Secara Simultan (Uji 

F) 

 Uji F digunakan untuk menunjukkan 

apakah semua variabel independen yang 

dimasukkan dalam model mempunyai 

pengaruh secara bersama-sama terhadap 

variabel dependen. 
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Tabel 3. Uji F 
ANOVA

a
 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 449,721 2 224,861 30,883 ,000
b
 

Residual 313,083 43 7,281   
Total 762,804 45    

a. Dependent Variable: PRESTASIKERJA 

b. Predictors: (Constant), KOMITMENKERJA, MASAKERJA 

      Sumber : Data Hasil Penelitian, 2017

 

 Uji signifikansi simultan / bersama-sama 

(uji statistik F) menghasilkan nilai F hitung 

sebesar 30,883. Pada derajat bebas 1 (df1) = k 

– 1 = 3-1 = 2, dan derajat bebas 2 (df2) = n-k 

= 46 – 3 = 43, di mana n = jumlah sampel, k 

= jumlah variabel, maka nilai F tabel pada 

taraf kepercayaan signifikansi 0,05 adalah 

3,21  

 Dari hasil perhitungan SPSS diperoleh 

nilai F hitung = 30,883 > F tabel = 3,21 

dengan tingkat signifikansi 0,000 karena F 

hitung = 30,883 > F tabel = 3,21 dan 

probabilitas signifikansi 0,000 < 0,05, maka 

Ha diterima artinya masa kerja dan komitmen 

kerja secara simultan berpengaruh terhadap 

prestasi kerja di Bank Sinarmas KC Medan 

Mangkubumi. 

 

Pengujian Hipotesis Secara Parsial (Uji t) 

 Pengujian t-test digunakan untuk 

menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu 

variabel independen terhadap variabel 

dependen.

Tabel 4. Uji t 
Coefficients

a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 4,584 2,262  2,026 ,049 

MASAKERJA ,693 ,119 ,606 5,820 ,000 

KOMITMENKERJA ,539 ,182 ,308 2,957 ,005 

a. Dependent Variable: PRESTASIKERJA 

Sumber : Data Hasil Penelitian, 2017 

 

 Nilai t tabel untuk probabilitas 0,05 uji 

signifikansi 2 arah pada derajat bebas  = 44 

adalah sebesar 2,01669. Dengan demikian 

hasil dari Uji t dapat dijelaskan sebagai 

berikut: 

1. Hasil perhitungan uji t secara parsial 

diperoleh nilai t hitung masa kerja 

sebesar 5,820 dengan nilai signifikan 

sebesar 0,000. Nilai t hitung > t tabel 

atau 5,820 > 2,01669, maka Ha diterima 

artinya masa kerja secara parsial 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap prestasi kerja karyawan PT. 

Bank Sinarmas KC Medan Mangkubumi. 

2. Hasil perhitungan uji t secara parsial 

diperoleh nilai t hitung komitmen kerja 

sebesar 2,957 dengan nilai signifikan 

sebesar 0,005. Nilai  t hitung > t tabel 

atau 2,957 > 2,01669, maka Ha diterima 

artinya komitmen kerja secara parsial 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap prestasi kerja karyawan PT. 

Bank Sinarmas KC Medan Mangkubumi. 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 Kesimpulan dari hasil penelitian ini 

adalah: 

1. Secara parsial masa kerja berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap prestasi 

kerja karyawan PT. Bank Sinarmas KC 

Medan Mangkubumi. 

2. Secara parsial komitmen kerja 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap prestasi kerja karyawan PT. 

Bank Sinarmas KC Medan Mangkubumi. 

3. Secara simultan, masa kerja dan 

komitmen kerja berpengaruh signifikan 

terhadap prestasi kerja karyawan PT. 
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Bank Sinarmas KC Medan Mangkubumi. 

Hasil Uji Koefisien Determinasi 

menunjukkan 59% dari variabel 

dependen prestasi kerja yang dapat 

dijelaskan oleh variabel independen 

masa kerja dan komitmen kerja 

sedangkan sisanya sebesar 41% 

dijelaskan oleh variabel lain yang tidak 

digunakan pada penelitian ini. 

 Saran-saran yang berguna bagi penelitian 

selanjutnya adalah:  

1. Untuk peneliti selanjutnya 

Disarankan untuk menambah variabel 

lain di luar dari variabel yang diteliti oleh 

peneliti. Karena berdasarkan hasil uji 

koefisien determinasi menunjukkan 41% 

dari variasi variabel prestasi kerja 

dipengaruhi oleh variabel lain selain 

variabel yang diteliti dalam penelitian ini 

misalnya insentif, disiplin, stres kerja dan 

lain sebagainya. 

2. Untuk perusahaan  

a. Disarankan untuk mempersingkat 

masa kontrak kerja karyawan 

misalnya dalam 6 bulan atau 1 tahun 

dan langsung mengangkat karyawan 

yang berprestasi menjadi karyawan 

tetap.  

b. Disarankan agar perusahaan 

mengadakan acara gathering agar 

karyawan memiliki loyalitas terhadap 

perusahaan dan meningkatkan 

komitmen terhadap pekerjaannya.  

c. Disarankan untuk mengevaluasi masa 

kerja karyawan 1 – 2 tahun dengan 

cara mempertahankan karyawan yang 

memiliki prestasi yang dapat dilihat 

dari tingkat absensi dan tanggung 

jawab terhadap pekerjaan serta 

menepati komitmen yang telah 

disepakati antara perusahaan dengan 

karyawan agar karyawan 

menunjukkan prestasi kerja yang 

lebih baik. 
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